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Abstrak

Antenatal care berguna untuk mendeteksi dini terjadinya resiko tinggi terhadap
kehamilan dan persalinan sehingga dapat menurunkan angka kematian ibu dan
memantau keadaan janin. Kepatuhan angka kunjungan ANC dipengaruhi oleh
usia dan status paritas ibu hamil. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan usia dan status paritas dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember. Metode
penelitian yang digunakan adalah cross sectional study. Populasi dalam penelitian
ini menggunakan data kepatuhan ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja
Puskesmas kecamatan Jenggawah yakni sebanyak 51 orang berlangsung selama 3
bulan dengan jumlah sampel sebanyak 40 ibu hamil. Teknik pengambilan
sampling pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan p value uji spearman rho 0,000 < 0,05, dengan demikian
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan usia dengan kepatuhan Antenatal Care
pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember. Serta
diketahui p value uji spearman rho 0,03 < 0,05, dengan demikian dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan status paritas dengan kepatuhan Antenatal Care pada
ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember. Semakin
dewasa seseorang, maka cara berfikir semakin matang dan teratur melakukan
antenatal care. Selain itu, semakin tinggi paritas pada ibu maka semakin tinggi
pula resiko kematian maternalnya, maka dari itu ibu hamil termotivasi dalam
memeriksakan atau melakukan kunjungan ANC secara teratur.
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Abstract

Antenatal care is useful for early detection of high risks of pregnancy and
childbirth so that it can reduce maternal mortality rates and monitor the condition
of the fetus. Compliance with ANC visit rates is influenced by the age and parity
status of pregnant women. This study aimed to determine the relationship between
age and parity status and compliance with antenatal care visits among pregnant
women in the Jenggawah Community Health Center working area, Jember
Regency. The research method used is a cross-sectional study. The population in
this study used data on compliance of pregnant women in the third trimester in the
work area of the Jenggawah sub-district health center, namely 153 people for 3
months with a sample size of 111 pregnant women. The sampling technique in this
study used a cluster random sampling technique. The research results showed that
the p-value of the Spearman rho test was 0.000 < 0.05, thus it could be
interpreted that there was a relationship between age and compliance with
Antenatal Care among pregnant women in the Jenggawah Health Center Working
Area, Jember Regency. It is known that the p-value of the Spearman rho test is
0.03 < 0.05, thus it can be interpreted that there is a relationship between parity
status and Antenatal Care compliance among pregnant women in the Jenggawah
Community Health Center Working Area, Jember Regency. The more mature a
person is, the more mature their way of thinking is and they regularly carry out
antenatal care. Apart from that, the higher the mother's parity, the higher the risk
of maternal death, therefore pregnant women are motivated to have regularcheck-
ups or ANC visits.
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